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ABSTRAK: Ekonomi kreatif halal telah berkembang pesat di Indonesia seiring dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap produk berbasis syariah. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis peran pendidikan dalam mendorong ekonomi kreatif halal melalui 
pengembangan kurikulum berbasis halalpreneurship, efektivitas pelatihan dan inkubasi bisnis 
halal, serta kontribusi perguruan tinggi dalam riset industri halal. Menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kepustakaan, penelitian ini mengkaji berbagai sumber terkait untuk 
menggambarkan peran strategis pendidikan dalam membangun ekosistem ekonomi halal yang 
berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan formal dan non-formal berperan 
penting dalam meningkatkan kesadaran dan kompetensi masyarakat terkait industri halal. 
Kurikulum berbasis halalpreneurship dapat membekali peserta didik dengan keterampilan bisnis 
berbasis syariah, sementara program pelatihan dan inkubasi bisnis halal membantu calon 
wirausahawan dalam mengembangkan usaha yang sesuai dengan prinsip halal. Selain itu, 
perguruan tinggi berperan dalam inovasi dan penelitian yang mendukung pertumbuhan industri 
halal, termasuk pendampingan sertifikasi halal bagi UMKM. Selain sinergi antara akademisi, 
pemerintah, dan industri, pendidikan dapat menjadi katalisator utama dalam pengembangan 
ekonomi kreatif halal di Indonesia. 

Kata kunci: Pendidikan, Ekonomi Kreatif Halal, Halalpreneurship, Pelatihan Bisnis Halal, 

Perguruan Tinggi. 

ABSTRACT: The halal creative economy has grown rapidly in Indonesia along with the increasing 

public awareness of sharia-based products. This study aims to analyze the role of education in 
encouraging the halal creative economy through halalpreneurship-based curriculum 
development, the effectiveness of halal business training and incubation, and the contribution of 
universities in halal industry research. Using a qualitative method with a literature study approach, 
this research examines various related sources to describe the strategic role of education in 
building a sustainable halal economic ecosystem. The results show that formal and non-formal 
education plays an important role in increasing public awareness and competence related to the 
halal industry. A halalpreneurship-based curriculum can equip students with sharia-based 
business skills, while halal business training and incubation programs assist aspiring 
entrepreneurs in developing businesses that comply with halal principles. In addition, universities 
play a role in innovation and research that supports the growth of the halal industry, including 
halal certification assistance for MSMEs. With the synergy between academia, government, and 
industry, education can be a major catalyst in the development of halal creative economy in 
Indonesia. 

Keywords: Education, Halal Creative Economy, Halalpreneurship, Halal Business Training, Higher 

Education. 

1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi dengan cepat berubah dari 
yang semula berbasis sumber daya alam menjadi berbasis sumber daya manusia 

mailto:dian.indah.sukma.rini@mhs.uingusdur.ac.id
about:blank
mailto:m.shulthoni@uingusdur.ac.id


Jurnal Sahmiyya | P-ISSN : 2963-2986  E-ISSN : 2963-8100 

105 
 

(orang-orang kreatif). Penggunaan ide dan pengetahuan sebagai faktor produksi utama 
dalam kegiatan ekonominya, konsep Ekonomi Kreatif merupakan sebuah gagasan 
ekonomi di era ekonomi baru yang mengintensifkan informasi dan kreativitas. Di banyak 
negara, termasuk Indonesia, ekonomi kreatif telah muncul sebagai pendorong utama 
ekspansi ekonomi. Dalam hal kontribusi PDB dari ekonomi kreatif, Indonesia menempati 
posisi ketiga di dunia. Landasan dari ekonomi kreatif adalah gagasan bahwa inovasi 
dapat memacu ekspansi ekonomi jangka panjang (Fatmawatie et al., 2024).  

Ekonomi kreatif halal telah muncul sebagai salah satu industri dengan pertumbuhan 
tercepat di Indonesia, dan nilai dari barang dan jasa yang sesuai dengan syariah 
semakin dikenal luas. Dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia, Indonesia 
memiliki potensi yang sangat besar untuk mengembangkan sektor ini. Sebagai bentuk 
mewujudkan potensi ini sepenuhnya, pendidikan memainkan peran penting dalam 
mengembangkan sumber daya manusia yang cakap dan jujur dalam mengawasi dan 
menumbuhkan ekonomi kreatif halal. 

Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadian manusia baik 
(Kenmandola, 2022). Pendidikan, baik formal maupun non-formal, memiliki peran 
strategis dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai nilai-
nilai halal. Menurut Kadir (2024) masyarakat yang tidak memiliki akses terhadap 
pendidikan formal dapat belajar tentang pentingnya produk halal dan dampaknya 
terhadap kesehatan dan kesejahteraan melalui berbagai program pelatihan dan 
sosialisasi, sehingga pendidikan non-formal menjadi sangat penting dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap industri halal (Kadir, 2024). 
Pengembangan riset dan inovasi yang mendorong perluasan ekonomi kreatif halal 
merupakan tugas lain dari institusi pendidikan tinggi. Perguruan tinggi dapat menjadi 
katalisator untuk pengembangan konsep-konsep inovatif yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang terdiri dari pengajaran, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Universitas, misalnya, dapat 
mendukung pertumbuhan ekonomi bangsa dan transisi demokrasi, yang pada gilirannya 
mendorong perubahan sosial dan politik (Anista, 2024).  

Kontribusi pendidikan terhadap ekonomi kreatif halal juga terlihat jelas dalam inisiatif 
untuk mengembangkan pengusaha muda yang cakap. Memasukkan nilai-nilai Islam ke 
dalam pendidikan kewirausahaan, generasi penerus dapat terinspirasi untuk 
mengembangkan barang dan jasa mutakhir yang sesuai dengan standar halal. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran 
masyarakat akan industri halal sangat bergantung pada pendidikan (Kadir, 2024). 

Pengembangan ekonomi kreatif halal masih menghadapi banyak kendala dalam 
mengintegrasikan pendidikan. Kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan 
pelaku industri diperlukan untuk membangun ekosistem yang mendorong perluasan 
ekonomi kreatif halal, seperti halnya kurikulum yang dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan industri. Untuk menghadapi pergeseran ekonomi yang disebabkan oleh 
revolusi industri keempat, diperlukan penguatan peran pendidikan dalam ekonomi 
kreatif. Dalam rangka mempersiapkan siswa untuk berpartisipasi dalam ekonomi kreatif 
yang berkembang pesat, pendidikan adalah kuncinya (Zaironi et al., 2023). Dalam situasi 
ini, pendidikan berfungsi sebagai wahana transfer pengetahuan sekaligus katalisator 
perubahan yang dapat menumbuhkan pola pikir yang inventif dan kreatif sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, meningkatkan kontribusi pendidikan terhadap 
ekonomi kreatif halal merupakan langkah yang diperhitungkan untuk pembangunan 
ekonomi Indonesia yang beretika dan berkelanjutan. 
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Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dua aspek dari pemasaran 
kewirausahaan-penciptaan nilai dan intensitas pelanggan-sangat penting bagi 
keberhasilan UMKM di sektor kreatif. Sementara itu, ditemukan bahwa kesuksesan 
bisnis UMKM di sektor ekonomi kreatif tidak dipengaruhi oleh karakteristik pemasaran 
kewirausahaan lainnya, seperti peningkatan sumber daya, proaktif, fokus pada peluang, 
berani mengambil risiko, dan berorientasi pada inovasi. Nisa et al., (2024) 
menyampaikan bahwa Dinas Perekonomian Kabupaten Sleman telah dan terus 
menjalankan berbagai inisiatif pemberdayaan bagi pelaku UMKM, termasuk melalui 
kegiatan sosialisasi dan pendampingan. Shodiq et al., (2021) menyatakan bahwa 
kurikulum Kementerian Agama dapat diintegrasikan dengan pendidikan pesantren dan 
kewirausahaan di Pesantren Al Mumtaz, melalui pendekatan pembentukan karakter 
yang dilakukan lewat pelatihan, pembiasaan, dan keteladanan. Santri dibekali 
keterampilan, jiwa kewirausahaan, sikap kemandirian, serta kemampuan untuk 
berkontribusi terhadap kebutuhan pesantren. 

Salah satu tantangan yang dihadapi para calon wirausahawan dalam menciptakan 
bisnis yang sesuai dengan syariah adalah tidak adanya pelatihan dan inkubasi bisnis 
halal. Dalam hal inovasi produk, teknologi, dan regulasi, universitas masih memiliki 
keterbatasan dalam melakukan penelitian yang ditujukan untuk pertumbuhan industri 
halal. Oleh karena itu, akademisi harus berperan aktif dalam membangun ekosistem 
yang berkelanjutan untuk ekonomi kreatif halal.Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
kebutuhan akan kurikulum berbasis halalpreneurship yang mampu membekali siswa 
sejak dini dengan pengetahuan dan keterampilan bisnis halal, mengingat konsep 
ekonomi kreatif halal belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem pendidikan saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan dalam mendorong 
ekonomi kreatif halal melalui pengembangan kurikulum berbasis halalpreneurship, 
peningkatan efektivitas pelatihan dan inkubasi bisnis halal, serta optimalisasi peran 
perguruan tinggi dalam riset industri halal. Adanya penelitian ini diharapkan pendidikan 
dapat menjadi katalis dalam menciptakan wirausahawan halal yang kompeten, inovatif, 
dan berdaya saing, sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis syariah yang 
berkelanjutan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang menggunakan 
pendekatan analisis deskriptif termasuk analisis dan penelaahan berbagai sumber. 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan menggunakan 
berbagai sumber data sekunder berupa buku, jurnal, dan artikel. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu mencari informasi 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa buku-buku, jurnal, makalah, catatan, dan 
bahan-bahan lainnya. Sumber data penelitian untuk teknik analisis meliputi artikel dan 
literatur yang dianalisis isinya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kurikulum Pendidikan Berbasis Halalpreneurship 

Kurikulum berfungsi sebagai panduan untuk merencanakan pengajaran di semua 
tingkat pendidikan serta alat untuk mencapai arah tujuan pendidikan (Angga, 2020). 
Kurikulum adalah pengalaman belajar yang telah direncanakan dan dirancang serta 
merupakan komponen rekonstruksi hasil belajar peserta didik selama mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di bawah pengawasan pendidik dan sekolah untuk 
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membentuk kompetensi setiap peserta didik, termasuk kompetensi sosial dan potensi 
pengembangan diri (Nurbaya & Tang, 2024). 

Kurikulum Pendidikan Berbasis Halalpreneurship harus mengintegrasikan konsep 
halal dalam manajemen rantai pasok, produksi, distribusi, dan inovasi produk. 
Melibatkan pemerintah, industri halal, perguruan tinggi, dan masyarakat, kurikulum ini 
mencakup halal procurement, manufacturing, logistics, certification, serta teknologi 
traceability untuk menjamin transparansi. Penguatan kewirausahaan syariah dan 
keuangan Islam juga krusial dalam mencetak halalpreneur yang kompetitif, mendukung 
ekosistem industri halal yang berkelanjutan (Rohaeni & Sutawijaya, 2020). Melalui 
upaya pemberdayaan sumber daya, termasuk sumber daya manusia, dengan cara yang 
unik, kewirausahaan adalah proses penciptaan unit bisnis dengan keahlian dalam 
berekspansi ke pasar baru atau pasar yang sudah ada sebelumnya. Pendidikan yang 
berfokus pada persiapan siswa untuk bereaksi cepat terhadap perubahan sambil 
memahami tuntutan ekonomi dan sosial masyarakat dikenal sebagai pendidikan 
kewirausahaan (Angga, 2020). 

Aspek-aspek penting dan relevan dari ekonomi Islam tidak sepenuhnya tercakup 
dalam kurikulum pendidikan formal saat ini. Untuk menyiasatinya, kurikulum pendidikan 
formal harus disempurnakan dan ditingkatkan agar dapat mencakup ide dan konsep 
ekonomi Islam secara lebih menyeluruh. Sangatlah penting untuk membangun 
kurikulum yang dapat memenuhi tuntutan industri. Salah satu inisiatif yang bertujuan 
untuk meningkatkan kompetensi sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan 
industri halal adalah Kebijakan Pembelajaran Kampus Mandiri. Kurikulum pendidikan 
harus memasukkan pengembangan soft skill selain kompetensi dasar dan ilmiah. 
Sumber daya yang benar-benar memiliki pengetahuan tentang prinsip-prinsip syariah 
diperlukan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi Islam. Sangat penting untuk 
mempromosikan ekonomi syariah sebagai strategi yang menempatkan prioritas tinggi 
pada prinsip keadilan, karena nilai ini dipandang sebagai solusi untuk ekonomi domestik 
dan internasional (Syarif & Suharman, 2024).  

Penelitian Kadir (2024) menunjukkan bahwa pendidikan berperan penting dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya produk halal. Temuan 
penelitian menegaskan bahwa pemahaman konsumen terhadap nilai syariah sangat 
dipengaruhi oleh pendekatan edukatif. Pendidikan formal dan nonformal yang 
terintegrasi dapat menumbuhkan preferensi terhadap produk halal dan mendorong 
pertumbuhan industri halal secara luas. Sayangnya, tidak semua lembaga pendidikan di 
Indonesia saat ini memiliki kurikulum yang adaptif terhadap isu halalpreneurship, 
sehingga integrasi nilai-nilai ini masih terbatas. 

Melalui pendidikan formal, nilai-nilai moral dan akidah Islam harus sepenuhnya 
dimasukkan ke dalam kurikulum dan program pembelajaran di lembaga pendidikan. Hal 
ini bertujuan agar para lulusan memiliki kecakapan teknis yang diperlukan serta 
integritas dan kepribadian yang sesuai dengan syariah. Menanamkan nilai-nilai Islam 
juga melibatkan pendidikan informal, seperti kegiatan keagamaan, pengembangan 
karakter, dan perilaku yang baik dari para guru.  

Pelatihan dan Inkubasi Bisnis Halal 

Pendidikan adalah komponen kunci dalam mengembangkan karakter seseorang. 
Tujuan mendasar dari pendidikan di industri kreatif adalah untuk menumbuhkan 
karakter, sikap, dan perilaku konstruktif seperti kreativitas. Hal ini merupakan dasar yang 
kuat untuk mengembangkan peserta didik kreatif yang akan menerapkan pengetahuan 
dan kemampuan yang telah mereka peroleh selama proses pembelajaran. 
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Menghasilkan kreasi artistik atau barang yang memiliki potensi komersial dan 
menstimulasi ekonomi adalah tujuannya. 

Pelatihan adalah strategi atau metode yang digunakan untuk mengembangkan 
kapasitas individu dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan melalui praktik, 
instruksi, atau latihan yang intensif. Pelatihan adalah strategi atau metode yang 
digunakan untuk mengembangkan kapasitas individu dengan memberikan pengetahuan 
dan keterampilan melalui praktik, instruksi, atau latihan yang intensif. Karyawan dan 
pelaku industri lainnya akan mendapatkan keterampilan dan kemampuan teknis untuk 
melakukan pekerjaan mereka dengan baik jika mereka menerima pelatihan. Industri 
kreatif mampu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dengan memanfaatkan kreativitas dan keahlian individu. Individu yang 
mengembangkan kreativitas dan inovasi mereka melalui sebuah ide dapat 
menghasilkan produk baru yang bernilai tinggi, yang dapat mengarah pada munculnya 
industri kreatif ( Romawati & Nisa, 2024).  

Menurut Kadir (2024) dalam penelitiannya menjelaskan untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan industri halal, pendidikan non-formal sangat penting, 
terutama bagi mereka yang tidak memiliki akses ke pendidikan formal. Program yang 
menawarkan kesempatan belajar di luar sistem pendidikan resmi, seperti kursus, 
pelatihan keterampilan, dan inisiatif pendidikan masyarakat, disebut sebagai pendidikan 
non-formal. Pengetahuan tentang nilai-nilai halal dan pentingnya mengkonsumsi produk 
yang sesuai dengan hukum Islam dapat ditingkatkan melalui pendidikan formal dan 
informal yang berkualitas. Selain itu, ketersediaan informasi yang relevan dan akurat 
merupakan faktor penting dalam menentukan kesadaran masyarakat. 

Muharam et al. (2024) dalam penelitiannya menjelaskan pelaksanaan pendidikan 
yang mengedepankan pengembangan karakter, sikap, dan perilaku positif (kreatif) pada 
tingkat yang paling mendasar dikenal sebagai pendidikan ekonomi kreatif. Pendekatan 
ini membantu siswa menjadi kreatif dengan memungkinkan mereka menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka pelajari untuk menciptakan produk 
atau karya seni yang memiliki potensi ekonomi dan menstimulasi ekonomi lokal. Ketika 
ekonomi kreatif diajarkan di sekolah, hal ini akan mengembangkan kreativitas dan 
karakter siswa sekaligus memicu minat mereka untuk berwirausaha. Menanamkan pola 
pikir, sikap, dan tindakan adalah tujuan dari pendidikan ekonomi kreatif dari sekolah 
dasar hingga sekolah menengah. 

Peran Perguruan Tinggi dalam Riset Industri Halal 

Riset Adamsah dan Subakti (2023) menyoroti urgensi roadmap dan dukungan 
regulatif untuk memfasilitasi integrasi pendidikan dan ekonomi halal secara struktural. 
Peneliti menggarisbawahi bahwa kontribusi industri halal terhadap PDB Indonesia 
mencapai USD 3,8 miliar dan membuka lebih dari 127.000 lapangan pekerjaan per 
tahun. Sayangnya, Indonesia masih dominan sebagai konsumen, bukan produsen 
utama produk halal dunia. Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi SDM 
yang dididik dan kesiapan sistem ekonomi untuk menyerap lulusan tersebut. 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan ekonomi kreatif halal 
melalui penguatan literasi halal dan pembentukan kesadaran religius di kalangan 
mahasiswa. Azzahra et al. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis nilai-nilai 
syariah di institusi pendidikan mampu mendorong penerapan prinsip halal dalam 
berbagai aspek kehidupan—mulai dari konsumsi, perilaku, hingga pengelolaan 
keuangan. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai transfer ilmu, tetapi juga sebagai 
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sarana internalisasi nilai-nilai Islam yang berdampak langsung pada gaya hidup dan 
pilihan ekonomi mahasiswa. 

Beberapa institusi pendidikan mulai mengembangkan pembelajaran yang berkaitan 
dengan industri halal, misalnya melalui kurikulum bisnis dan kewirausahaan yang 
memuat topik-topik seperti sertifikasi halal dan strategi pemasaran produk. Misalnya, 
mahasiswa yang mengambil mata kuliah khusus tentang manajemen produk halal di UIN 
atau Kampus Islam Swasta akan mendapatkan pengetahuan tentang sertifikasi halal 
dan pemasaran produk halal.  

Kegiatan ini menggabungkan aplikasi praktis, termasuk studi kasus dan kunjungan 
ke industri halal, selain teori. Kesulitan yang dihadapi selama proses sertifikasi dan cara 
kerja industri halal dengan demikian dapat dialami secara nyata oleh para siswa (Kadir, 
2024). Syarif & Suharman (2024) dalam penelitiannya mengungkapkan lulusan dengan 
dasar yang kuat dalam keuangan Islam, manajemen bisnis Islam, dan ekonomi Islam 
dapat dipersiapkan untuk bekerja dan mendukung ekonomi Islam. 

Mahasiswa memiliki potensi besar sebagai motor penggerak ekonomi kreatif halal 
karena mereka berada pada fase pencarian jati diri dan adaptif terhadap perubahan. 
Menurut Azzahra et al. (2025), mahasiswa tidak hanya berperan sebagai konsumen 
yang selektif terhadap produk halal, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu 
menciptakan inovasi berbasis nilai syariah. Dukungan pendidikan melalui literasi halal, 
komunitas kampus, dan aktivitas kewirausahaan syariah menjadi faktor penting dalam 
membentuk generasi muda yang tidak hanya berintegritas secara spiritual, tetapi juga 
berkontribusi aktif dalam pembangunan ekonomi halal yang berkelanjutan. 

PTKIN, atau Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri, telah memainkan tiga 
peran kunci dalam mempromosikan potensi halal Indonesia. Pertama, PTKIN 
berkontribusi dalam pengembangan dan pembentukan sumber daya manusia (SDM) 
dengan membentuk dan meluncurkan Halal Center di setiap universitas. Kedua, untuk 
memfasilitasi para pelaku usaha dalam memperoleh sertifikasi halal, PTKIN mendirikan 
Lembaga Pemeriksa Halal (LPH). Dengan bertambahnya jumlah LPH, prosedur 
sertifikasi menjadi lebih cepat dan mudah, sehingga dapat memotivasi lebih banyak 
perusahaan untuk menjamin kehalalan produknya. Ketiga, PTKIN membantu 
mengembangkan penelitian produk halal dan inkubasi bisnis. Perguruan tinggi ini dapat 
menjadi pemimpin dalam inovasi produk halal dan membantu pertumbuhan bisnis halal 
berbasis UMKM jika mereka memiliki infrastruktur laboratorium, tenaga ahli, dan 
pelatihan. 

PTKIN secara aktif mendampingi para pelaku UMKM untuk mendapatkan sertifikasi 
halal. Pengenalan sertifikasi halal kepada usaha kecil dan menengah merupakan salah 
satu inisiatif yang dilakukan dalam rangka memenuhi Peraturan Pemerintah Nomor 39 
Tahun 2021 tentang penggunaan produk halal. Pada kenyataannya, PTKIN membantu 
UMKM dalam Proses Produk Halal (PPH), serta menyelesaikan permohonan sertifikasi 
halal melalui pendampingan. Para pelaku UMKM dapat meningkatkan daya saing 
produk mereka di pasar dalam dan luar negeri serta mendapatkan pemahaman yang 
lebih baik tentang proses sertifikasi halal dengan bantuan ini. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi kreatif halal Indonesia 

secara strategis didukung oleh pendidikan. Pendidikan dapat menciptakan sumber daya 

manusia yang cakap dan jujur dalam mengelola usaha berbasis syariah dengan 

menciptakan kurikulum yang berbasis halalpreneurship. Selain itu, komponen penting 
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dalam meningkatkan kemampuan dan kesiapan wirausahawan untuk memenuhi 

tuntutan sektor halal adalah pelatihan dan inkubasi bisnis halal. Universitas juga 

berkontribusi pada penelitian dan inovasi industri halal dengan menawarkan dukungan 

akademis dan praktis kepada bisnis. Adanya kerja sama antara akademisi, pemerintah, 

dan industri dapat lebih mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif halal dalam 

lingkungan pendidikan yang mendukung. Salah satu langkah kunci menuju 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang berkelanjutan dan bermoral adalah dengan 

memaksimalkan kontribusi pendidikan dalam pengembangan ekonomi kreatif halal. 
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